ABSTRAK

KESALAHAN BERBAHASA TATARAN SEMANTIK DAN PENGGUNAAN CAMPUR KODE DALAM TAKARIR DI AKUN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM TOMOHIRO YAMASHITA @TOMOYAMA32

YOGA SATRIO

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan berbahasa tataran semantik dan penggunaan campur kode yang terdapat dalam akun instagram Tomohiro Yamashita @tomoyama32. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif analisis data deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini didapatkan dari akun media sosial instagram Tomohiro Yamashita dalam beberapa postingan yang  diunggah sejak 3 Maret 2020. Pengumpulan data penelitian ini dengan menggunakan teknik simak dan catat serta mendokumentasikannya dalam bentuk tangkapan layar. Peneliti menggunakan analisis konten untuk mempermudah proses analisis data. Kesalahan berbahasa tataran semantik yang paling banyak ditemukan adalah gejala pemilihan diksi yaitu 50 gejala kesalahan  dengan persentase kesalahan sebesar 37,9% Gejala hiperkorek ditemukan 49 gejala kesalahan dengan persentase sebesar 37,1%. Kesalahan semantik gejala pleonasme ditemukan 30 gejala kesalahan dengan persentase sebesar 22,8% . Kesalahan semantik gejala ambiguitas yang terdapat di dalam takarir Tomohiro Yamashita @tomoyama32 hanya 3 gejala kesalahan dengan persentase sebesar 2,2%. Penggunaan campur kode yang ditemukan dengan bentuk kata paling banyak ditemukan sebanyak 32 bentuk dengan persentase 44,4%, unsur frasa 31 bentuk dengan persentase sebesar 43,1%, unsur baster 8 bentuk dengan persentase sebesar 11,1%, unsur klausa 1 bentuk dengan persentase sebesar 1,4%. Bentuk campur kode unsur reduplikasi dan idiom tidak ditemukan dalam 40 data takarir yang diunggah oleh Tomohiro sehingga persentasenya sebesar 0%.
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ABSTRACT

SEMANTIC LANGUAGE ERRORS AND THE USE OF CODE
INTERFERENCE IN CAPTIONS ON TOMOHIRO YAMASHITA'S
INSTAGRAM SOCIAL MEDIA ACCOUNT @TOMOYAMA32

YOGA SATRIO

The objective of this rescarch was to describe the language errors at the semantic
level and the use of mixed codes contained in tomohiro Yamashita's Instagram

account @tomoyama32. This research uses a qualitative approach to descriptive

data analvsis. The source of the data in this research was obtained from

Tomohiro Yamashita's Instagram social media account in several posts uploaded
since March 3, 2020. Data collection of this research using listening and
recording techniques and documenting them in the form of screenshots.

Researchers use content analysis to simplify the data analysis process. The most
common semantic language errors found were diction selection symptoms, namely
30 error symptoms with an error percentage of 37.9% Hypercorretic symptoms
were found to be 49 error symptoms with a percentage of 37.1%. Semantic errors
of pleonasm symptoms were found 30 symptoms of error with a percentage of
22.8%. The semantic error of ambiguity symptoms contained in the tomohiro
Yamashuta caption @tomoyama32 only 3 symptoms of error with a percentage of
2.2%. The use of mixed codes found with the most word forms was found in 32
Sorms with a percentage of 44.4%, phrase element 31 forms with a percentage of
43.1%, baster element 8 forms with a percentage of 11.1%, element clause 1 form
with a percentage of 1.4%. The mixed form of duplication element code and
idioms was not found in the 40captions data uploaded by Tomohiro so the
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